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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Perbedaan Pengaruh latihan passing
mendatar dengan jarak bertahap dan jarak tetap terhadap kemampuan passing mendatar; (2)
Pengaruh antara siswa yang memiliki koordinas mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki
rendah terhadap kemampuan passing mendatar; dan (3) Interaks antara kombinasi latihan
passing dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan passing mendatar.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Sampel
dalam pendlitian ini menggunakan 40 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menendang bola
kesasaran menggunakan kaki bagian dalam dan untuk mengukur koordinasi mata-kaki dengan
soccer wall volley test. Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA 2 X 2 dan uji
Newman Keuls.

Hasil pendlitian : 1) Ada perbedaan pengaruh latihan passing mendatar dengan jarak
bertahap dan jarak tetap terhadap kemampuan passing mendatar. Dari hasil perhitungan
diperoleh Fyi; = 5,2941 lebih besar dari Fiapg = 4,11 (Fo > F) pada taraf signifikasi 5%; 2) Ada
perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki koordinas mata-kaki tinggi dan koordinas
mata-kaki rendah terhadap kemampuan passing mendatar. Dari hasil perhitungan diperoleh Fyi; =
7,6235 lebih besar dari Fipe = 4,11 (Fo > F) pada taraf signifikasi 5%; 3) Ada interaks antara
latihan passing mendatar dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan passing mendatar. Hal
ini ditunjukkan oleh Fp = 10,3765 lebih besar dari F = 4,11 padataraf signifikasi 5%.

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) ada perbedaan pengaruh latihan passing mendatar
dengan jarak bertahap dan jarak tetap terhadap kemampuan passing mendatar. Latihan passing
mendatar dengan jarak bertahap lebih baik pengaruhnya terhadap latihan passing mendatar
dengan jarak tetap; 2) ada perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki koordinasi mata-kaki
tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah terhadap kemampuan passing mendatar. Siswa yang
memiliki koordinas mata-kaki tinggi lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuan passing
mendatar; dan 3) ada interaks antara kombinasi latihan dan koordinas mata-kaki terhadap
kemampuan passing mendatar. Siswa yang memiliki koordinas mata dan kaki kategori tinggi
lebih tepat jika diberi perlakuan latihan dengan jarak bertahap, sedangkan siswa yang memiliki
koordinas mata dan kaki kategori rendah lebih tepat jika diberi perlakuan latihan dengan jarak
tetap.

Kata kunci : latihan passing mendatar dengan jarak bertahap, jarak tetap, kemampuan passing
mendatar.
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I. PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan kemampuan
menendang bola (passing) seorang pelatih harus
cermat dan tepat dalam menerapkan latihan,
sehingga tujuan latihan dapat dicapai lebih
optimal. Menurut Lutan (1988:26) kebutuhan
akan metode yang efisien dalam pengajaran atau
latihan olahraga dilandasi oleh beberapa aasan
yaitu, “(1) efisien akan menghemat waktu, energi
atau biaya, (2) metode efisen akan
memungkinkan para siswa atau atlet untuk
menguasai ketrampilan yang lebih tinggi”.

Pendapat tersebut menunjukkan upaya
untuk meningkatkan keterampilan olahraga,
maka perlu diterapkan cara latihan yang efisien.
Cara latihan yang tepat diharapkan akan
memperoleh  hasil  yang maksimal yaitu
menghemat waktu, biaya dan peningkatan
ketrampilan yang lebih baik. Mengingat
pentingnya latihan passing mendatar tersebut
maka kemampuan passing bawah ini harus
mendapat perhatian yang serius dalam latihan
sepakbola. setiap individu pemain sepakbola
perlu dilatih kemampuan passing mendatar.

Demikian juga Sekolah Sepak Bola
(SSB) Bina Bola daam rangka untuk
meningkatkan prestasinya, kemampuan passing
mendatar para pemainnya harus ditingkatkan. Hal
ini dapat diketahui dari beberapa pertandingan
yang pernah di ikuti, masih banyak passing
mendatar yang dilakukan oleh siswa Sekolah
Sepak Bola Bina Bola yang kurang tepat sasaran.
Alhasil bola dapat dicuri oleh lawan yang dapat
menghasilkan peluang untuk mencetak gol.

Untuk meningkatkan kemampuan passing

mendatar para pemainnya diperlukan bentuk
latihan yang sesuai. Ada beberapa bentuk latihan
yang dapat diberikan untuk meningkatkan
kemampuan passing mendatar diantaranya adalah
dengan latihan jarak bertahap dan jarak tetap
tetapi bola bergerak. Kedua bentuk latihan ini
memiliki tingkat kesulitan dan efektifitas yang
berbeda dalam meningkatkan kemampuan
passing mendatar.

Latihan teknik passing mendatar dengan
jarak bertahap ini dilakukan dengan bola diam
secara berpasangan dengan jarak yang mula-mula
dekat kemudian ditingkatkan sedikit demi sedikit.
Jarak yang digunakan dalam latihan ini adalah 5 -
10 meter. Untuk usia 14 sampai 16 tahun.

Latihan teknik kemampuan passing
mendatar dengan jarak tetap ini dilakukan secara
berpasangan dengan jarak tertentu yang
ditetapkan. Jarak yang digunakan dalam latihan
ini untuk usia 14-16 tahun adalah 10 meter tetapi
bola bergerak dengan kombinasi teknik yang
diberikan pelatih.

Koordinas mata-kaki berperan terhadap
gerakkan passing mendatar sepak bola ,yaitu
pada saat menendang bola seorang pemain bola
harus memperhatikan bola dan situasi permainan.
Pada saat menendang bola seorang pemain tidak
harus menunduk terus memperhatikan letak
dengan terus melihat bola, tetapi harus
memperhatikan situasi permainan. Apakah benar
siswa yang mempunya koordinass mata-kaki
baik kemampuan passing mendatarnya juga baik.
Nampaknya hal ini perlu di buktikan lagi, karena
kemampuan passing mendatar sepak bola tidak
hanya di pengaruhi koordinas kata-kaki, tetapi
ada faktor lainnya misalnya, kelentukan,
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kekuatan, lama latihan passing b mendatar, waktu
latihan setiap harinya dan lain sebagainya. Untuk
mengetahui pengaruh Kombinasi latihan passing
mendatar dengan jarak bertahap dan jarak tetap
serta pengaruh koordinasi mata-kaki, maka perlu
di teliti dan di kagi lebih mendalam baik secara
teori maupun praktek melalui  penditian

eksperimen.

[1. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen adalah
meneliti ada tidaknya hubungan sebab-akibat
serta besarnya hubungan tersebut dengan cara
memberikan perlakuan terhadap kelompok
eksperimen yang hasiinya dibandingkan dengan
hasil kelompok yang diberi perlakuan yang
berbeda (Sugiyanto, 1994: 21). Pendlitian ini
menggunakan rancangan faktorial 2 x. Penelitian
ini dilaksanakan di Stadion Kabupaten Nganjuk..
Penelitian dilaksanakan selama satu setengah
bulan. Dalam penelitian ini dilakukan treatment
selama 6 minggu dengan tiga kali latihan dalam
seminggu, treatment dilaksanakan mulai tanggal
23 April 2016 — 28 Mei 2016. Latihan dilakukan
sore hari mulai pukul 15.00 -17.00 WIB.
Sebelum diberi perlakuan dilakukan tes awal
(pre-test) selanjutnya setelah perlakuan dilakukan
tes akhir (post-test) yang pelaksanaan adalah :
: 23 April 2016
: 28 Mei 2016

a Tesawad
b. Tesakhir
Sampel dalam penelitian ini berjumlah
40 siswa. Subyek berjumlah 40 siswa akan dibagi
menjadi empat kelompok dimana tiga kelompok
berjumlah 10 siswa.
Data dadam penelitian ini diperoleh

melalui tes dan pengukuran dalam olahraga untuk

mengukur kemampuan menendang bola dalam
permainan sepakbola dengan tes kemampuan
menendang bola kesasaran menggunakan kaki
bagian dalam dari Robert Rogalski dan Ernst G.
Degel yang dikutip Soekatamsi (1988:254).
Kemudian untuk mengukur koordinasi mata-kaki
menggunakan Soccer Wall Volley Tes yang
dikutip dari Muhyi (2015:160).

Teknik analisis data menggunakan uji
Analysis Variance (ANAVA) dengan rancangan
faktorial 2 x 2 pada a = 0,05 (Siswandari,
2009:99). Untuk memenuhi asumsi dalam teknik
ANAVA, maka dilakukan uji normalitas (uji
Liliefors) dan uji Homegenitas Varians (dengan
uji Barlet) (Budiyono, 2009:168). Untuk
pengujian hipotesis menggunakan Analysis
Variance (ANAVA 2 x 2). Jika Fo-nya signifikan
analisis dilanjutkan dengan uji rentang Newman-
Keuls (Sudjana, 1994.36).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Andisis data daam penelitian ini
meliputi uji reliabilitas, uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas, uji homogenitas. Berikut
uraian penjelasan dari masing-masing analisis:
Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Datates Awal dan Akhir

Der gjat
Reliabilitas

Hasll Tes Reliabilitas

Koordinas mata

dan kaki 0,979 Sangat Tinggi

TesAwa
kemampuan 0,723 Sedang
passing mendatar

Tes akhir
kemampuan 0,821 Tinggi
passing mendatar
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Hasil Uji Normalitas dengan

Liliefors.

Keompok N Prob Lo L,
albl 10 | 0,05 | 0,1562 | 0,258
alb2 10 | 0,05 | 0,2293 | 0,258
az2bl 10 | 0,05 | 0,1157 | 0,258
a2b2 10 | 0,05 | 0,2023 | 0,258

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa Lo < Lt.
Ha ini menunjukkan bahwa sampel yang
terambil berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Dengan demikian persyaratan
normalitas data telah terpenuhi.

Dengan data yang sama dianalisis
menggunakan uji Barlett, maka diperoleh hasil
pengujian yang tercantum dalam tabel sebagal
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas
Dengan Uji Barlett
z
K elompok Ni §gab thit thabel
4 10 0,425 6,329603525 7,81

Dari tabel 4.3 dapat diketahui X2, lebih
kecil daripada X% . Hal ini menunjukkan
sampel-sampel penelitian pada kelompok metode
latihan, keduanya bersifat homogen. Dengan

demikian persyaratan homogenitas juga dipenuhi.

O = b W B WO = 00 WD

JB(A1) | JT(AZ) | KMKT | KMKR
| | | (81) | (82) |
Pretest | 655 | 595 | 635 | 6.15

JPost-test| 8.8 o) 8.65 7.85

Passing Mendatar

Kelompok

Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Nilai Rata-
Rata Kemampuan Passing Mendatar pada Tes
Awal, Tes Akhir Tiap Kelompok Berdasarkan
Perlakuan dan Koordinasi Mata dan Kaki.

200

1.50 4

Passing Mendatar

1.00

0.50 +

L
0.00 7

I A1B1 (KP1} | AlB2 [KP2) | AZB1(KP3} AZB2 (KP4) |
[B] 2e0 [ 1e0 | 170 | 1m0 |
Kelompak

Gambar 4.2 Histogram Perbandingan Nilai
Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Passing
Mendatar tiap Kelompok Perlakuan.
1. Pengujian Hipotesis Pertama

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
latihan jarak bertahap dan jarak tetap memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan passing mendatar pada Sekolah
Sepak Bola Bina Bola Kabupaten Nganjuk usia
14-16 tahun 2016. Dari hasil perhitungan
diperoleh F = 5,2941 lebih besar dari Fipg =
4,11 (Fo> ) padataraf signifikasi 5%. Ini berarti
bahwa hipotesis nol (H,) ditolak sehingga ada
pengaruh yang signifikan antara kedua kelompok
perlakuan. Dari analisis lanjutan diketahui

ternyata latihan jarak bertahap memiliki
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peningkatan yang lebih  baik terhadap
kemampuan passing mendatar permaian sepak
bola dengan nilai rata-rata yaitu 2,25 diatas rata-
rata peningkatan kelompok latihan jarak tetap
yang hanya 1,75.
2. Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan koordinas mata dan kaki
yang dimiliki siswa pada Sekolah Sepak Bola
Bina Bola Kabupaten Nganjuk usia 14-16 tahun
2016, hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan passing mendatar antara siswa yang
memiliki koordinasi mata dan kaki kategori
tinggi dan siswa yang memiliki koordinas mata
dan kaki kategori rendah. Dari hasil perhitungan
diperoleh Fy; = 7,6235 lebih besar dari Fay =
411 (Fo > F) pada taraf signifikas 5%. Ini
berarti hipotesis nol (Hg) ditolak sehingga ada
ppengaruh yang signifikan antara siswa yang
memiliki koordinasi mata dan kaki kategori
tinggi dan rendah. Dari andlisis lanjutan diketahui
ternyata siswa yang memiliki koordinasi mata
dan kaki kategori tinggi memiliki peningkatan
yang lebih baik terhadap kemampuan passing
mendatar dengan nilai rata-rata yaitu 2,3 diatas
rata-rata peningkatan kelompok siswa yang
memiliki koordinass mata dan kaki yang yang
rendah yaitu 1,7.
3. Pengujian HipotesisKetiga

Dari hasl analisis data yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ada interaks
antara Kombinas latihan dan koordinas mata
dan kaki terhadap kemampuan passing mendatar,
yang ditunjukkan oleh F, = 10,3765 lebih besar
dari F, = 4,11 padataraf signifikasi 5% sehingga
Hy ditolak, jadi dapat dismpulkan bahwa ada

interaksi antara Kombinas |atihan dan koordinasi

mata dan kaki terhadap peningkatan kemampuan

passing mendatar.

3.5

3 |
2.5
2 \ ——Al
15 4 - A2
1 4

0.5
0

3.5
3 .
25
2 \ | —e—B1
15 4 ke - B2
0.5

1 2

Gambar 4.3 Bentuk Interaksi Nilai
Peningkatan K emampuan Passing Mendatar

Berdasarkan andliss data  dan
pembahasan yang telah diungkapkan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada perbedaan pengaruh latihan passing
mendatar dengan jarak bertahap dan jarak
tetap terhadap kemampuan passing mendatar.
Latihan passing mendatar dengan jarak
bertahap lebih baik pengaruhnya terhadap
latihan passing mendatar dengan jarak tetap.

2. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang
memiliki koordinas mata-kaki tinggi dan
koordinass matakaki rendah terhadap
kemampuan passing mendatar. Siswa yang
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih
baik pengaruhnya terhadap kemampuan
passing mendatar.

3. Ada interaksi antara Kombinas latihan dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
passing mendatar. Siswa yang memiliki

koordinass mata dan kaki kategori tinggi
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lebih tepat jika diberi perlakuan latihan
dengan jarak bertahap, sedangkan siswa yang
memiliki koordinas mata dan kaki kategori
rendah lebih tepat jika diberi perlakuan
latihan dengan jarak tetap.
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